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ABSTRAKSI

Sektor pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan daerah,
dimana sektor priwisata im juga merupakan salah satu rencana pengembangan
untuk daerah Bantul. Salah satu panwisata vang ada di Bantul adalah wisata
pantai Parangtritis. Untuk menunjang wisata pantai ini salah satunya adalah
dengan membuat hotel di kawasan pantai Parangtritis.

Karena hotel terletak di kawasan pantai yang memiliki pemandangan yang
cukup indah dan udara yang sejuk, maka bangunan hotel ini harus dapat
memanfaatkan keadaan tersebut. Untuk itu hotel bioklimatik sangatlah tepat jika
dibangun di kawasan pantai Parangtritis. Hotel bioklimatik vang dimaksud disini
adalah hotel yang memilki pengendalian udara pasif dan pencahayaan alami,
sehingga udara pantai yang sejuk dan hangatnya mentari bisa diperoleh dengan
baik.

Hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam memanfaatkan keadaan alam
tersebut antara lain dengan cara melayout bangunan sehingga didapat orientasi
banguan yang paling tepat yang bisa mendapatkan angin, cahaya, yang cukup dan
view yang menarik. Kemudian dilakukan perhitungan untuk mendapatkan
sirkulasi udara yang sesuai dengan standart kenyamanan dan perhitungan shading

untuk mengontrol sinar matahari yang masuk kedalam ruangan.
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KATA PENGANTAR

Proses merancang membutuhkan pemikiran atau perancangan yang matang, terutama
untuk bangunan dengan skala besar. Segala hal yang ada dalam bangunan, mulai dari yang
paling bawah sampai yang paling atas dari bangunan harus direncanakan dengan baik, agar
nantinya tidak atau hanya sedikit permasalahan yang terjadi.

Dalam tugas akhir ini, faktor yang paling utama adalah mengenar bioklimatik. Dimana
bangunan memiliki pengendahan udara pasif dan pencahayaan alami secara optimal. Faktor
ini dianggap penting dengan alasan bahwa suatu hotel di kawasan pantat akan lebih baik jika
para pengguna atau penghuni bangunan hotel tersebut bisa menikmati segarnya udara pantai
yang jauh dari hiruk pikuk kendaraan di kota. Dengan demikian hotel akan memiliki nilas
tambah disamping pelayanan yang sudah ada pada hotel-hotel pada umumnya.

Namun tidak menutup kemungkinan adanya kekurangan pada tugas akhir in1 karena
penulis hanyalah manusia biasa yang mana manusia selalu penuh dengan kekurangan, dan
saya vakin buku ini masih banyak kekurangan. Segala kntik dan saran sangat penulis
harapkan untuk nantinya menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan perancangan.

Akhir kata saya mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Allah SWT vyang telah melimpahkan rahmatnya sehingga proses tugas akhir bisa

berjalan dengan baik.

o

Bapak dan Ibu serta kakak-kakak saya yang telah memberikan dukungan moril dan

materil.

L)

Dosen pembimbing tugas akhir saya yang telah mau membimbing saya dengan

sabar.

4. Teman-teman yang telah memberikan semangat dan teman terbaiku yang selalu
memberikan dorongan sehingga tugas akhir ini bisa terselesaikan.

5. Mabhasiswa fakultas Geografi UGM yvang telah membantu mencarikan data-data
vang dibutuhkan dalam tugas akhir ini

6. Dan pihak-pihak lain yang ikut membantu terlaksananya tugas akhir ini, namun

tidak dapat sava sebutkan satu persatu

Penulis.
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TUGAS AKHIR BIOCLIMATIC HOTEL

BAB 1

HOTEL BIOKLIMATIK DI PANTAI PARANGTRITIS
YOGYAKARTA

Hotel yang memiliki kepedulian dengan keseimbangan alam dengan mempertahankan kondisi
alam vang telah ada, dan meminimalkan penggunaan sumber encergi listrik dengan cara

pencahavaan dan penghawaan alami

1. LATAR BELAKANG

Walaupun saat sekarang ini Indonesia masih dalam masa krisis moneter, namun para
penduduk tetap membutuhkan “refreshing” untuk melepaskan kejenuhan mereka dalam
pekerjaan. Salah satunya adalah dengan berwisata ke pantai Parang Tritis.

Mereka bisa melepaskan kejenuhan dengan menikmati udara dan pemandangan
pantai, tapi sayangnya mereka tidak bisa menikmatinya dengan leluasa. Hal ini
dikarenakan oleh letak pantai yang tidak dekat dengan kota mereka, sehingga mereka
harus melakukan perjalanan yang cukup melelahkan untuk mencapai pantai tersebut.

Akan sangat menyenangkan jika mereka bisa menginap disana beberapa hari untuk
bisa melepaskan lelah terlebih dahulu yang kemudian bisa menikmati segarnya udara
pantai dan indahnya pemandangan pantai. Namun sayangnya saat ini di pantai Parang
Tritis hanya terdapat losmen-losmen yang alakadarnya, dalam artian tidak memperhatikan
faktor-faktor arsitektural seperti estetika, view, vista, standart kenyamanan dan faktor-
faktor lainnya.

Sangatlah tepat kiranya jika disana dibangun hotel yang memperhatikan faktor-faktor
alam, sehingga dari hotel tersebut wiasatawan bisa menikmati alam pantai dengan

nyaman. Dengan dibangunnya hotel ini juga bisa membantu rencana induk pengembangan

o
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pariwisata DIY, yang mana sektor pariwisata merupakan rencana pengembangan untuk

daerah bantul (Parang Trits).

Berikut adalah peta pengembangan propinsi DIY :
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2. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Pantai Parang Tritis merupakan salah satu sektor pariwisata yang ada di kabupaten
Bantul. Pantai ini selalu ramai dikunjungi wisatawan, terutama wisatawan domestik.
Apalagi ketika musim liburan, baik itu liburan sekolah maupun liburan para pegawai. Para
wisatawan tersebut sebagian besar berasal dari kota Yogyakarta dan kota-kota lain di
sekitarnya. Namun sayangnya di lokasi tersebut belum ada tempat untuk menginap yang
memadai dari segi kenyamanan, karena kebanyakan losmen disana hanya menawarkan
tempat menginap yang hanya digunakan untuk tidur tanpa memikirkan faktor-faktor lain
yang ada dan perlu dikembangkan disana seperti vista, udara pantai dan lain sebagainya,
sehingga wisatawan tidak akan dapat menikmati indahnya pantai Parang Tritis di setiap
waktu.

Wisatawan tidak bisa menikmati indahnya pantai Parang Tritis dengan nyaman yang
dikarenakan kondisi mereka yang masih capai karena baru saja melakukan perjalan yang
cukup jauh untuk menuju ke lokasi, dan ketika capai sudah mulai hilang, mereka sudah
harus pulang karena hari sudah mulai menjelang malam. Untuk itu diperlukan tempat
untuk menginap vang bisa digunakan untuk beristirahat dimalam harinya untuk kemudian
menikmati indahnya pagi hari di pantai Parang Tritis. Sehingga mereka tidak perlu
terburu-buru pulang, mereka bisa menunda kepulangan mereka sampai mereka sudah

merasa puas menikmati indahnya pantai.

3. RUMUSAN PERMASALAHAN
Sebagai fasilitas akomodasi Hotel merupakan tempat pelayanan bagi pengunjung, baik

dalam hal istirahat, makan, serta pelayanan lainnya yang menunjang yang diharapkan bisa

SO e —
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memberikan kepuasan bagi pengunjungnya. Peran utama hotel disini adalah untuk
mewadahi semua aktifitas pengunjung dalam hal rekreasi.

Karena hotel ini terletak di kawasan pantai, maka hotel ini haruslah bisa membuat
pengguna merasa di kawasan pantai juga, dalam artian hotel ini bukanlah hotel yang
semuanya tertutup rapat karena menggunakan penghawaan buatan “AC™. Jadi ketika
pengguna berada di hotel ini, dia akan merasakan udara pantai dan pemandangan kearah

pantai vang tidak terhalang.

3.1. PERMASALAHAN UMUM
Bagaimana menciptakan bangunan hotel di kawasan pantai yang memiliki kontur yang
ekstrim dengan struktur tanah yang labil serta bagaimana bangunan tersebut bisa

menyajikan suasana kawasan pantai dengan maksimal.

3.2. PERMASALAHAN KHUSUS
3.2.1. Bagaimana menciptakan bangunan hotel di kontur yang ekstrim dengan struktur

a

tanah yang labil namun dengan meminimalkan “Cut and Fill

3.2.2. Bagaimana menciptakan bangunan hotel yang bisa mewadahi aktifitas rekreasi
pengunjung dengan maksimal sehingga pengunjung bisa menikmati kawasan
pantai dengan maksimal juga.

3.2.3. Bagaimana bangunan hotel bisa memberikan kenyamanan thermal namun dengan

memperhatikan faktor konservasi energi listrik.

e ———
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4, TUJUAN DAN SASARAN

4.1. TUJUAN

Secara garis besar tujuan dari proses perancangan vang akan dilaksanakan. adalah

untuk menciptakan sebuah bangunan hotel yang hemat energi dengan menggunakan sistem

pencahayaan dan penghawaan alami, serta bangunan yang bisa beradaptasi dengan alam

dengan konservasi terhadap alam tersebut.

4.2. SASARAN

Sasaran dari perancangan ini ditekankan pada:

4.2.1.

422

Mendapatkan struktur atau layout bangunan yang memungkingkan untuk
ditempatkan di kontur tanah yang cukup ekstrim dengan struktur tanah yang
labil.

Menciptakan bangunan hotel yang bisa mewadahi aktifitas pengguna dengan
nyaman dan hemat energi dalam rangka pemanfaatan alam sehingga bisa
mendukung bangunan dengan cara menggunakan fisika bangunan.

Menciptakan organisasi ruang dari fasilitas—fasilitas hotel yang memungkinkan
seluruh ruangan mendapatkan pencahayaan dan penghawaan alami.
Menentukan pelingkup bangunan (building envelope) dan orientasi bangunan
untuk bisa mendapatkan bangunan yang menggunakan penghawaan dan

pencahayaan alami secara maksimal.

5. LINGKUP PEMBAHASAN

Batasan-batasan yang menjadi ketetapan dalam kasus hotel ini adalah pada sistem

pencahayaan, penghawaan, dan bagaimana bangunan memanfaatkan kontur alam yang

e ————————————————————————————————————————————
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ekstrim dengan struktur tanah yang labil, namun bangunan bisa menyatu dengan alam.

Point—point utama yang menjadi batasan dalam pembahasan meliputi:

5.1

54

5.5.

Penentuan lokasi site yang memungkinkan untuk mendapatkan view yang menarik,
akses yang mudah serta penerimaan cahaya matahari pagi.

Gubahan masa bangunan (orientasi) vang bisa selaras dengan alam dan
memungkinkan perolehan cahaya matahari pagi secara maksimal.

Kondisi fisik bangunan yang memungkinkan penggunaan pencahayaan dan
penghawaan alami.

Kondisi fisik bangunan vang memiliki view vang menarik baik itu dari bangunan ke
lingkungan sekitar/alam, maupun sebaliknya

Fasilitas yang sesuai dengan pengguna sehingga bangunan bisa melayani pengguna

dengan baik.

HENDRY SETIYAWAN (98512098) Page 6 of 69
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6. KERANGKA BERFIKIR

Issue
Hotel Bioklimatik yang
memungkinkan
penghawaan dan

pencahayaan alami
maupun buatan

Kondisi existing site :
Terletak di kawasan pantai
yang memiliki kontur ekstrim
dan perubahan temperature

yang mencolok antara siang dan
malam harinya

Kondisi fisik :
Fasilitas hotel yang
memungkinkan pengguna
mendapatkan semua
kebutuhan tanpa harus
mencari ditempat lain

Pola sirkulasi :
Memiliki akses yang
mudah dan jelas/ terarah

terutama pada bagian
dalam bangunan

Kenyaman fisik :
Kenyamanan thermal dan
kenyamanan visual /

Pencahayaan yang sesuai
standart “Data Arsitek™

Physical & functional frame
Spatial arrangement
Building envelope
Landscape and open space

Physical & functional frame
Spatial arrangement
Bwlding envelope
Landscape and open space
Building infrasructure

PERANCANGAN

HENDRY SETIYAWAN (98512098)
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7. SPESIFIKASI UMUM BANGUNAN

7.1 FUNGSI HOTEL

Hotel sebagai tempat menginap dan beristirahat yang memungkinkan pengguna
dapat menikmati suasana kawasan pantai baik itu di siang hari maupun malam hari.
Dengan sasaran penggunanya adalah para wisatawan yang datang ke pantai Parang Tritis.

Hotel bisa mewadahi semua aktifitas wisatawan mulai dari pagi sampai pagi hari

berikutnya. Sehingga hotel harus memiliki fasilitas-fasilitas yang bisa mewadahi semua

katifitas pengunjung hotel.

Berikut kerangka kegiatan yang mungkin dilakukan oleh para pengguna hotel :

7.1.1 Pegawai Hotel:

a) Office Staff (pagi sampai sore)

PARKIR ‘___> " ABSENSI “=>

b) Resepsionist (24 jam)

¢) Security (24 jam)

" PARKIR |—p || ABSENSI "=__>

GANTI BAJU ”=> MULAI KERJA

PARKIR |‘=_—> " ABSENSI “:}“ GANTIBAJU ll—__—_—) MULAI KERJA

GANTI BAJU

-_—_>“ MULAI KERJA

d) Cleaning Service (pagl sampai sore)

PARKIR ”=> ABSENSI ||==>

¢) Room Service (24 jam)

GANTI BAJU

=P MULAI KERJA

GANTI BAJU

MULAI KERJA

PARKIR l ABSENSI ]

Page 8 of 69
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7.1.2 Pengunjung Hotel:

a) Pengunjung Dewasa dan Pengunjung Orang Tua (yang sudah menikah)

PARKIR |—p| CEKIN “z_—> KAMAR/ISTIRAHAT "#“ KEGIATAN

Kegiatan pagi hari
e Menikmati pagi hari (sunrise, jalan-jalan, olahraga ringan, dll)
e Mandi
¢ Makan pag
e Ngobrol/diskusi
Kegiatan siang hari
e Makan siang
e Istirahat
e Akfitas lain
Kegiatan sore hart
e Menikmati sore hari (sunset, jalan-jalan, olahraga, minum teh, dll)
e Mandi sore
Kegiatan malam hari :
e Makan malam
e Kafe
o Istirahat/tidur

b) Pengunjung Anak-anak ( dibawah 10 th vang datang bersama orang tuanya)

PARKIR "=> CEK IN =] KAMAR/ISTIRAHAT |=Pp KEGIATAN

e ——————————————————————
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Kegiatan pagi hari
e Menikmati pagi hari (sunrise, jalan-jalan, olahraga ringan, dll)
e Mandi
e Makan pagt
e Bermain
Kegiatan siang hari
e Makan siang
e [stirahat
e Akfitas lain
Kegiatan sore hart
e Menikmati sore hari (sunset, jalan-jalan, olahraga, minum teh, dlIf)
e Mandi sore
Kegiatan malam hari :
e Makan malam

e Istirahat/tidur

Berdasarkan kegiatan diatas maka didapat kebutuhan ruang:

¢ PARKIR PEGAWAI (KAPASITAS 20 MOBIL)

PARKIR PENGUNJUNG (KAPASITAS 120 MOBIL)

e HALL

e [LOBBY

e RESEPSIONIST

e [LAVATORY (4 TOILET PRIA DAN 4 TOILET WANITA)
e RESTAURANT

e KAFE DAN KARAOKE

¢ ARENA BERMAIN ANAK

HENDRY SETIYAWAN (98512098) Page 10 of 69
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¢ SWIMING POOL

e 120 ROOM (lower ground 1-3) @ 30m’
e OFFICE

e SECURITY

e CLEANING SERVICE ROOM

e KITCHEN

e ATM

e SIRKULASI (TIAP LANTAI) @ 225m’

¢ RUANG PERTEMUAN (AUDITORIUM)

e LAUNDRY

S ———————————————————————————————————————————————————————
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TUGAS AKHIR

7.2 LOKASI HOTEL

S dan 110.26" BT

L

()

Hotel terletak di kawasan pantai Parang Trnitis tepatnya pada 7.47

(lihat peta dibawah ini)
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7.3 KUALITAS HOTEL

Kualitas hotel vang akan dicapai dari segi konstruksi adalah hotel yang memiliki
konstruksi bangunan yang bisa kokoh berdiri pada site yang memiliki kontur ekstrim
dengan struktur tanah vang labil. Konstruksi yang digunakan adalah konstruksi beton
dengan pertimbangan bahwa hanya betonlah yang paling cocok digunakan didaerah pantai
yang mana memiliki kelembaban cukup tinggi. Konstruksi baja atau kayu tidaklah cocok
karena dengan kelembaban tinggi maka baja akan mudah berkarat, sedangkan kayu akan
mudah lapuk.

Kualitas hotel yang akan dicapai dari segi fungsi adalah hotel yang bisa mewadahi
semua aktifitas pengunjung yang mana pengunjung juga dapat menikmati suasana
kawasan pantai dari hotel tersebut, serta hotel yang memiliki penghawaan dan
pencahayaan alami dalam rangka untuk penghematan energi listrik (konservasi energi),
namun tetap memperhatikan tingkat kenyaman yang sesuai standart bagli pengguna
bangunan.

Hal tersebut diatas dicapai dengan jalan perancangan berupa layout ruang agar
bisa terkena matahari pagi dan juga dengan menggunakan perhitungan-perhitungan fisika
bangunan untuk menentukan pelingkup bangunan (building envelope). Perhitungan-
pehitungan tersebut meliputi;

1. Perhitungan pada penghawaan alami berupa perhitungan pada standart effective
temperature (SET), discomfort dan metabolic heat (W). yang kesemuanya dihitung
berdasarkan data yang ada yang kemudian dilakukan pencocokan dengan thermal

confort diagram.

o — e —e—e— §e—e———— e -__ o —_ e
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2. Perhitungan pada pencahayaan alami adalah dengan cara mencari azimuth dan altitude

yang kemudian akan dicari pula sudut jatuh matahari vertical dan horizontal sehingga

akan didapat ukuran shading yang tepat untuk bangunan pada tiap-tiap sisinya.

Berikut data-data vang dibutuhkan untuk mencapai kualitas tersebut:
. Data untuk melakukan perhitungan penghawaan alami:

Tabel 1.1. Curah hujan bulanan rata-rata tahun 1991-1999 (dalam mm)

No | Bulan 1991 | 1992 | 1993 | 1994 | 1995 @ 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | Rata-rata
1. . Januari 285 177 282 476 428 217 394 248 307 181.4
2. Februari 62 150 392 545 465 253 62 403 725 308
3. Maret 85 156 300 235 269 81 0 178 547 185.1
4. April 113 159 106 44 16 129 169 340 107 118.3
5. Mei 0 193 17 0 0 | 0 5 18 0 233
6. | Juni 0 16 75 0 41 0 0 296 0 42.8
7. 1 Jali 0 3 0 0 9 0 0 89 0 10.1
8. | Agustus 0 392 0 0 o 6 0 0 0 39.8
9. | September | 0 77 0 0 34 0 0 181 0 202
10. | Oktober 0 255 0 0 61 | 106 0 362 163 94.7
11. | Nofember | 57 312 594 181 1137 | 419 0 176 24 290
12. | Desember | 40 148 326 100 266 253 1.43 831 87 205.24
Jmlh ch tahunan | 642 | 2038 2092 1581 | 2729 1464 | 65143 | 3122 | 1960 | 1627.94

Sumber: stasiun hujan Gejig Pitu Sanden

Tabel 1.2. Kelembaban nisbi bulanan tahun 1990-1999 (dalam %)

Bulan 1990 | 1991 | 1992 | 1993 | 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | Rata-rata
Januart &5 87 85 85 86 88 88 85 85 86 86
. Februari &3 87 &3 84 88 88 88 86 87 85 85.9
| Maret 85 80 84 85 88 84 84 84 86 &5 84.5
April 82 85 81 84 84 &3 84 82 84 91 84
Mei &1 79 76 82 82 86 82 77 82 86 81.3
Juni 78 77 79 0 80 86 84 77 84 78 72.3
Juhi 76 74 78 78 79 83 78 78 &3 79 78.6
. Agustus 76 73 81 83 78 80 77 78 78 74 77.8
September | 73 71 83 78 75 78 75 76 78 78 76.5
Oktober 71 72 84 74 79 86 86 77 86 85 80
Nofember 76 83 84 74 79 86 86 77 86 85 81.6
- Desember &5 &3 84 82 &5 &7 84 82 85 &3 84

Sumber: BMG lanud Adi Sucipto
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Tabel 1.3. Temperatur udara bulanan rata-rata (dalam “C) tahun 1990-1999

Tahun 1990 | 1991 [ 1992 [ 1993 | 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 = 1999 | Rata-rata
., minimum 234 238 | 236 | 236 | 236 | 237 234 | 233 25 | 238 23.72
" Ratarata | 261 | 259 261 263|261 | 261 | 258 | 261 | 274 = 26 26.19
Maksimum | 304 | 30 31 | 308305 307 | 302 ] 303 | 315 . 30.1 30.55
5y, minimum @ 235 | 237 | 235 233|237 | 234 | 234 237 | 247 | 236 23.65
Rata-rata  26.5 | 263 | 262 | 263 | 262 | 259 @ 26 | 262 | 27.1 261 26.28
Maksimum = 32 | 30.7 | 309 | 30.7 | 306 | 30.7 | 30.1 | 306 | 319 @ 304 30.86
ar, minimum | 237 | 243 [ 239 233 235 | 241 | 239 | 237 | 246 @ 237 23.87
Rata-rata | 26.4 | 272 | 268 | 263 | 26 | 265 | 269 | 263 | 272 | 262 26.58
Maksimum | 30.8 | 322 | 32 | 3131305 308 | 319 | 31.8 | 324 | 308 31.45
r, minimum | 242 242 | 24 | 24 | 24 | 242 @ 24 24 252 | 237 24.15
Rata-rata | 27.5 | 266 | 269 | 269 | 268 | 27 27 | 269 | 279 @ 2438 26.83
Maksimum | 326 @ 309 | 317 | 32 [ 318 ] 319 | 32 | 323 33 305 31.87
i, minimum | 242 | 229 [ 244 | 24 | 221 | 244 | 235 | 237 | 252 @ 236 23.8
Rata-rata | 27.1 | 265 | 274 | 2721256 | 273 1269 | 269 | 279 = 267 26.95
Maksimum | 32.8 | 32 | 322 1323|309 | 323 | 323 318 | 3245 318 32.09
L minimum 232 216 | 233 [ 238 | 214 | 239 | 235! 229 | 245 @ 229 23.1
Rata-rata 267 258 | 267 12691 25 | 267 @ 27 | 267 | 272 261 26.48
Maksimum | 31.7 | 31.7 | 31.8 | 321 306 | 316 | 325 | 326 | 315 @ 312 31.73
minimum | 227 | 21 | 221 | 214202 ] 229 [ 229 206 | 241 | 216 21.95
_ Rata-rata | 258 | 253 | 257 254 | 243 | 26 | 266 | 248 | 269 = 251 25.59
Maksimum | 313 @ 315 | 314 | 315|306 | 31 323 ] 31.1 | 318 @ 304 31.29
. minimum 227 | 206 | 223|228 | 203 | 22 | 227 | 204 | 237 22 21.95
Rata-rata | 263 249 | 257 | 265 | 243 | 252 | 265 | 249 27 257 25.7
Maksimum | 32.3 | 314 | 31 | 321|309 | 303 | 324 | 315 | 327 @ 314 31.6
. minimum | 23.6 225 | 237 23 | 22 | 231 | 231 ] 217 | 239 | 242 23.0
Rata-rata | 269 = 262 | 261 | 267 | 258 | 267 | 268 | 259 | 272 | 273 26.56
Maksimum | 32.5 | 323 | 301 | 326 | 31.7 | 325 | 324 | 324 | 322 324 32.11
L, minimum | 242 | 235 | 238 | 24 | 236 | 245 | 246 | 232 | 246 | 226 23.86
Rata-rata 279 | 274 | 264 | 276 | 272 | 279 273 | 271 | 275 @ 267 27.3
Maksimum @ 33.4 | 333 | 305 329 | 33 | 333 324 | 332 | 322 @ 331 32.73
v, minimum | 246 | 242 | 239 | 249 | 247 | 241 | 24 | 247 | 241 @ 237 24.29
Rata-rata | 27.8 | 26.8 | 263 | 27.6 | 283 | 267 | 267 | 279 | 263 = 263 27.07
Maksimum | 32.8 @ 312 | 305 | 326 | 339 | 313 311 | 329 30 302 31.65
., minimum 238 | 24 [ 238 | 242 | 241 | 237 236 | 245 | 237 @ 24 23.94
Rata-rata 263 268 | 261 267|268 | 262 262 | 274 | 261 | 266 26.51
Maksimum | 30.7 | 313 | 303 | 307|307 | 27.7 302 | 32 298 304 @ 2782
Rata-rata Tahunan
Minimum 2345
Rata-rata 26.50
Maksimum 31.31

Sumber: BM(; lanud Adi Sucipto

e ————————————————
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Table 1.4. Arah angin (dalam N"E) dan Kecepatan angin (dalam m/dt) bulanan rata-rata

Tahun 1990 ¢« 1991 | 1992 | 1993 | 1994 | 1995 1996 | 1997 1998 | 1999 = Rata-rata
an,  arah 210 210 30 210 210 210 210 270 | 240 | 240 204
‘ec. Rata-rata 5 6 3 3 6 2 3 3 3 4 3.8
ec. Maksimal 13 15 12 12 11 11 12 12 11 15 12.4
eb, arah 210 210 20 210 210 | 210 230 0 240 ¢ 210 | 240 199
.ec. Rata-rata 7 6 3 4 3 3 3 3 2 4 3.8
.ec. Maksimal 15 1 15 13 14 12 12 12 12 10 17 13.2
lar, arah 180 60 30 210 210 210 90 90 90 240 141
.ec. Rata-rata 7 5 3 2 3 3 3 3 2 3 3.4
.ec. Maksimal 14 12 12 11 12 11 13 12 10 15 12.2
.pr, arah 180 240 30 210 100 210 0 90 90 240 148
ec. Rata-rata 6 4 3 2 3 3 3 2 2.4 4 3.24
ec. Maksimal 13 11 12 10 10 11 11 11 11.1 14 11.41
fei, arah 170 170 210 | 120 120 120 180 220 90 180 158
2c. Rata-rata 5 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2.7
2c. Maksimal 13 11 10 10 10 10 10 9 11 12 10.6
in, arah 160 180 120 | 210 120 120 90 120 80 180 138
2c. Rata-rata 5 4 3 3 2 3 2 2 2 3 29
ac. Maksimal 12 10 10 4 9 10 11 10 10 i1 97
1, arah 160 180 130 | 130 210 120 180 180 | 180 | 180 | 165
2c. Rata-rata 5 S 3 2 3 3 3 2 3 3 32
2¢. Maksimal 2 0 11 12 10 10 11 10 10 11 1 10.8
gs, arah 140 180 130 | 120 240 180 180 240 | 180 | 210 180
=c. Rata-rata 5 3 3 6 3 3 3 2 3 3 34
zc. Maksimal I 11 12 13 11 14 11 12 13 11 11.9
:pt, arah 140 180 210 | 13 210 180 210 240 | 180 | 210 189
ec. Rata-rata 5 6 3 4 3 3 4 3 3 4 3.8
ec. Maksimal 12 13 12 13 12 11 11 11 13 15 12.3
kt, arah 140 170 130 | 210 210 180 210 270 | 210 | 210 194
ec. Rata-rata 4 7 3 4 4 3 2 3 3 4 37
ec. Maksimal 12 15 12 14 13 12 11 11 14 16 13
ov, arah 110 180 210 | 210 120 210 240 270 240 | 240 203
ec. Rata-rata 6 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3.6
sc. Maksimal 14 13 12 12 12 11 10 11 20 15 13
es, arah 270 210 210 | 210 210 240 270 260 240 240 236
2c. Rata-rata 5 3 4 3 3 4 3 3 3 4 35
>¢. Maksimal 13 12 13 12 12 14 13 11 14 16 13
RATA-RATA TAHUNAN
-ah 1725 1808 | 121.7 | 181.7 | 180.8 182.5 181.7 1 20751 169.2 | 2175 179.5833
»¢. Rata-rata 5417, 475 3 3.167 { 3.167 | 2917 2917 | 2.583 | 2.700 | 3.583 3.4200
s«¢. Maksimal 1283 | 1242 1 11.83 | 1125 11.17 11.50 11.25 | 11.00 | 12.34 | 14.00 | 1195917

Sumber: BMG lanud Adi Sucipto
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Tabel 1.5. Typical metabolic heat generation for various activities

Activity Btw/h-ft’ Typical adult male Met
Sleeping 13 250 0.7
Seated 18 350 1.0
Standing, relaxed 22 450 1.2
Walking, 3mph 50 1000 2.7
Housecleaning 55 1080 3.0
Ditchdigging 80 1600 4.3
Athletics 100 2000 5.4

Fnvironmental control system by Fuller Moore

Tabel 1.6. Clo values for various men’s clothing ensemble

Clothing ensemble Clo value
ude 0
ort 0.1
opical clothing: short, open-neck short-sleeved shirt, light sock and sandals 0.3-0.4
ght summer clothing: long light-weight trousers, open-neck short-sleeved shirt 0.5
ght working clothing: athletic short, wool socks, open-neck short-sleeved cotton shirt, long 0.6
itton trousers
ght outdoor sportwear: t-shirt, cotton shirt, cotton undershort, cotton trousers, cotton socks, 0.7
oes, and single-ply, light-weight poplin jacket
ypical business suit 1.0
/pical business suit with cotton topcoat (or heavy wool suit whitout tropcoat) 1.5
S. Army standart cold-wet uniform: cotton wool undershirt and undershort, wool/niylon 1.5-2.0
innel shirt, wind-resistant, water-repellent trousers and field coat, cloth mohair and wool coat,
1d wool socks
eavy wool pile ensemble: (polar wheater suit) 3.0-4.0

Environmental control system by Fuller Moore

Tabel 1.7. Inlet-to-site 10meter Windspeed Ratios (WSR)

Wind Incidence Angle WSR
0-40 0.35

50 0.30

60 0.25

70 0.20

80 0.14

90 0.08

Environmental control system by Fuller Moore
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Tabel 1.8. Terrain correction factor, TCF

Terrain type 24 h. ventilation (humid) = Night-only ventilation (arid)
Oceanfront 1.3 0.98
Airport or flatland I ‘ 0.75
Rural 0.85 0.64
Suburban or industrial 0.67 0.50
Center of large city 047 0.35

Operatife temperature chart

W

Environmental control system by Fuller Moore

PLLRVELER R

fenvity » 1met

Themal comfort chart

Pves Bomachiny (7

PEPRESSINI

S e b o

CF oporative tempositure f,or £ )

e ———————————————————————————————————————————————————————————
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Perhitungan 1:

Worksheet for calculating window areas of naturally ventilation houses

(Environmental control system by Fuller Moore)

Project: Bangunan Hotel di Parang Tritis

—

Building conditioned floor area

1o

Average ceiling height

House volume (stepl X step 2)

(O8]

4. Design air change rate/hour (recommended value is 30)

step3 x stepd
60

h

Required airflow rate, cfim (

)

6. Design month
7. Name of nearest city
8. Wind speed for design mont (tabel 1.4)
9. The incidence angle on the windward wall
Having the largest area of window (0* = perpendicular to wall)
10. From table 1.7, determine inlet-to-site 10-meter windspeed ratio
11. Determine windspeed correction factors:
11.a. For house location and ventilation stategy,
determine terrain cotrection factor from table 1.8
11.b For neighboring building, assume neighborhood
convection factor = 0.77; no surrounding building = 1.0
11.c. For windows for the second floor (or for house on stilts), use a
correction factor of 1.15 (otherwise, use 1.0) correction factor

12. Calculate windspeed correction factor (steplla X stepl1b X steplic)

5

- ft°

= fi

= ACH

= cfm

HENDRY SETIYAWAN (98512098)
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13. Calculate site windspeed in tt/min (step 8 X step12 X 88) = ft/min

14. Calculate window inlet airspeed (step 13 X step 10) = ft/min

15. Calculate net aperture inlet area (step 5 : 14) = ft*

16. Determine total effective inlet + outlet area (3.33 X step 15) = ft°

17. Determine total effective area as % of floor area ( s:‘;‘ilj x 100% ) = 0%

18. This total effective area requirement can be met by the same area of net opening. If
windows or door are used. then this area must be increased to allow for their effective area
by applying the following effective opening factor: single or double hung window =
0.45:single or double sliding window = 0.45; hopper = 0.45:. awning window = 0.75;
casement window = 0.9; jalousie window = 0.75; sliding door = 0.45; hinged door = 0.95.

19. Select opening and calculate their total effective area:

Opening Type ' Frame Opening Effective Opening | No. of this Opening Calculated
Area (ft") Factor (step 18) Type (FOA X EQF XN
(FOA) (EOF) (OT) (ft)

20. Total effective area as designed and installed (should equal or exceed step 16) = ft’

Note: perhitungan detil tiap bagian bangunan yang dianggap penting akan dilampirkan

HENDRY SETIYAWAN (98512098)
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PASSIVE COOLING: VENTILATION

Perhitungan 2:
Perhitungan untuk mengetahui SET (tandart effective temperature), Discomfort (tingkat
kenyamanan) dan W (kondisi berkeringat) untuk V 0.5m/s
Dari data-data diatas:

Diketahui: V.. =0.5 mvs

t, =31.31"C (maksimum)
Act =0.6clo

to = 26.50"C

Rh =81.04%

S———————————————————————————————————————————————————————————
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Ditanva:  SET, Discomfort dan W... .7
Jawab:

Chart no 2

FRE N A S LR R B B D I R R S R IR B IP) BTN S

s "3”’4_"‘_ N HH N T T B

}
\ -4 . - 4 4~ !
‘h ) RERERN RERCRE A0 ,,.vav.loctty = Q.

S o

.
Mlel

1
\"\S
M/\Chwty - lm T.
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T
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I

]

{

i

t
IEY SR

i

;
BB

4

"‘10 _«FT —ﬂ” 107

|
i

IRGIRS

TN [
vroldd ] SESREE 4_\,:‘} m«_,}(xjﬂ

4 . 1A mh NS
\\. T 1 g :
LA t, = 30 °CC
+ 101114 <

RNV ERER! EESEERESEERRERRERERRN NS . : -
10 a 10 20 Tt 1440 +50

Oporative (('u‘.pci;‘i!l‘.i‘:
Cat 30—-ro0 I

didapat t, .

30—10=—
17

10=30-0.5882=29.4118 =29.4°C

e ]
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Chartno 17

[T R RT T PR N S AV RIS L

wl
Clothing O clo
Air velocity . O-5 mg! *
~t g . : ) /R}
AcCtivity: 1T-0 maoet a
o
3@
........... . ]
o
v
[D
&%
o
2
Ky
=
sq & W)
L 0
-5 O 5 10 15 20 25 3 35 40 15
Ambient or operative temperaturg £, o0r t, C) :
I hermel camtornt

didapat:
SET: 30-8ET 13
30-20 44
30
st =30— (202297
44
Discomfort; L= Disc = 13
1-05 24
Dise =1- (2293126729
24
o NN 1 V4
W 02-W _ 4
02-0.1 15
W=02- 4>;0'120.173

dari perhitungan, diketahui bahwa kondisi sedikit diatas nyaman (sedikit kepanasan)

HENDRY SETIYAWAN (98512098)
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Perhitungan 3:
Perhitungan untuk mengetahui SET (tandart effective temperature), Discomfort (tingkat
kenyamanan) dan W (kondisi berkeringat) untuk V 2.0m/s
Dari data-data diatas:
Diketahui: V.. =2.0 m/s
t.  =31.31"C (maksimum)
Act =0.6 clo
toa = 26.50"C
Rh = 81.04%

Ditanya: SET, Discomfort dan W.....7

+ 103444 -

Jawab:
Chart no 3
LR Y A R A B S A e} B b Uk At [ R S
M N T
44 B EES A valocity = 2.0 m s 1
‘ ) ety ) \ 13141 Activiey = 13 or 5 merc)ll
41 T EREE) T i o O :
IEEES A3t - . \1_ »E—E LU
; 1 ;?—;e
Va0 IS M
I
TH |
G
+20 ;’L {.% “,T,Lig
N
AN jl !
NG
AN I

BB 1 e, <3000

- 1 il S

{(io T s . }-if) 50
. 0 e

Didapat: to = 30°C e

Erpocative ltasnperature
vharg 4
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Chartno 18

Relative humidity (4)

N T -1 5
[Ny N \
16 (SET ) . N
Clothing 06 clo A : 5 M
Air velocity 20 msg’ -
NACtivity: 1O et o
%
e 12 (W) -
ST s o
DISC — — 3 &
w @
[%9]
&
Y
/ Lo
1/ 2
@
—

— |
T 1 .
T /[” W)
o - I
vt NS L : %T)
-5 O 5 20 25 30 35 40 45

Ambicnt or oporative temperature fyor 4 ((G)

b herial contat

Didapat.
SET - 30 - SET :E
30-20 47
160

ST =30 -——=26.59
47

Disc;  Tepat pada agka 0.5

02-W 12

W =il :1—

02-0.1 23

2%
W:0.2—(1“/0‘1)20.1478

23

Dari perhitungan, diketahui bahwa kondisi berada pada posisi nyaman. Mulat dari V
sebesar 2.0 m/s — 10 m/s, kondisi berada pada posisi nyaman (pada rentang Disc -0.5

sampai 0.5).
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Perhitungan 4:
Perhitungan untuk mengetahut SET (tandart effective temperature), Discomfort (tingkat
kenyamanan) dan W (kondisi berkeringat) untuk V 0.5m/s
Dari data-data diatas:
Diketahui: V. = 0.5 m/s
t,  =23.45"C (minimum)
Act = 0.6 clo
tor = 26.50"C
Rh = 81.04%
Ditanya: SET, Discomfort dan W.....?
Jawab:
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[

Oprorative tompaaturs
Chiart 2
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: 30 -

didapat t, ; il =i
30-20 18
30—[()29-

10=30-3333=26667 =267C

Chart no 17
frefative homidity (2)
-~ )
~%$/‘
o \ |
22 (SET & Disc) |
Clothing - 06 clo VAR
Air velocity: O-% ng! N 3"7;1"'! 4
Activity ! -0 et SN /‘ l’] E
Wl =
R . AL | =
SET 4 (W) S I B Y R
NS¢ — - — ,_"\ [ ll i 2 A
W ‘l [ o5
1 %
p g1 o
"(/ ‘ { Cx
P
- SN
/J//’q 7.(Dife & W)
/é//’i ’ -
,/’/,,,-'JI ' bl )
i '; 7 1 SET)
EEE SR
A | g | | o
~5 (@] 5 10 15 20 25 3G a5 A0 45
Ambient or operative temperajure £, or to, CC) :
f}:;{;); f prifernt
26.50"
didapat:
‘ 30-SET 22
SET; —— i ——
30-20 45
g 220
SET =30 ~(——)=25
44
. 0.5-Disc 22
Discomfort, ——— =
05-0 29
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22405
Disc =0.5—( 1 =0.12
- 0.1-1 _ 4
01-005 11
% 0.05
wo=01- 209 5 ogrs

dari perhitungan, diketahui bahwa kondisi berada pada posisi nyaman, dan kondisi ini
akan terus berlangsung sampai pada kecepatan udara Smy/s.

dari perhitungan 2-4, dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk mendapatkan kenyamanan
thermal yang ideal adalah dengan membuat agar kecepatan udara dalam ruangan adalah

pada 2-5 m/s untuk suhu udara maksimum maupun minimum.

2. Data untuk melakukan perhitungan pencahayaan alami:
Lokasi : Parang Tritis - Yogyakarta

Garis lintang : 7.47° LS (lebih dekat ke 8" selatan)

Garis bujur ~ : 110.26" BT

Diagram matahari (untuk mengetahui azimuth dan altitude)

DELATARN LI

e ——————————————"
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Pengukur sudut jatuh bayangan matahari

PENGUKUR SUDUTBAYANGAN

BASIS (FASADE)

Daerah waktu dunia:

e ——————————————————————————————————
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Perhitungan 5:

¢ Menghitung waktu tengah hari sebenarnya (dengan melihat Daerah Waktu Dunia):
12.00 - (110.26-105 X 4menit) ———3p terletak disebelah timur 109"BT
12.00 - (5.26 X 4menit) =
12.00 — 21.04 menit =11.38,96 =3y [1.39
jadi waktu tengah hari sebenarnya pada site adalah pukul 11.39

e Menentukan diagram matahari yang dipakai, berdasarkan diagram matahari tersebut,
tentukan jam dan bulan perhitungan, sehingga didapat azimuth dan altitude matahar:
Sinar matahari boleh masuk sampai pukul 9 pagi
Perhitungan dengan diagram matahari:
Karena terletak di 7.47" LS, maka diagram yang dipakai adalah diagram matahari 8"

selatan

B BDELATAN L

el 59 1459
ST IS 1209 g 1as nag )
& S N S ot

]
HENDRY SETIYAWAN (98512098) Page 30 of 69



TUGAS AKHIR

BIOCLIMATIC HOTEL

Berdasarkan perhitungan didapat Azimut dan Altitude pada:

Tanggal dan Bulan Perhitungan Azimuth Altitude

22 November dan 21 Januari 11" 52"
4 November dan 9 Februari 104" 53"
20 Oktober dan 23 Februari 96" 54"
6 Oktober dan 8 Maret 87" 55"

| 23 September dan 21 Maret 80" 54"
11 September dan 3 April 72" 53" 3
28 Agustus dan 16 April 65" 51
13 Agustus dan 1 Mei 58" 49°
24 Juli dan 21 Mei 53" 47°
22 Juni 59" 44°
22 Desember 118" 51"

Untuk mengetahui sudut jatuh bayangan matahari ke bangunan adalah dengan

Pengukur Sudut Bayangan Matahari yang nantinya akan dilakukan perhitungan dimensi

“shading™ pada setiap bukaan.
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7.4 SKEMA ALUR PERGERAKAN PENGGUNA HOTEL

Pegawai hotel

PARKIR

KENDARAAN

MAIN

ENTRANCE "-_9 ENTRANCE

RUANG || = || RUANG
PEGAWAL | e GANTI £

Pengunjung hotel

KENDARAAN | €T

e RESTAURANT

MAIN
ENTRANCE

T

e KAFE DAN KARAOKE a HALL E LOBBY
e ARENA BERMAIN <_—"'

T

RESEPSIONIS

I e
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7.5. KEBUTUHAN RUANG

LUAS SITE

e 15000 m"

e BC:15%

LUAS GROUND

15% X 15000 m* = 2250 m’

LUAS TOTAL
4 Lantai X 2250 m” = 9000 m" (jika luas lantai dianggap sama)

. NO KEBUTUHAN RUANG LUASAN
1. | PARKIR PEGAWAI (KAPASITAS 20 MOBIL) 200 m*
2. | PARKIR PENGUNJUNG (KAPASITAS 120 MOBIL) 1200 m*
3. HALL 100 m*
4. | LOBBY 100 m*
5. | RESEPSIONIST 10m’
6. | LAVATORY (4 TOILET PRIA DAN 4 TOILET WANITA) 40 m*
7. | RESTAURANT 300 m*
8. KAFE DAN KARAOKE 300 m’
9.  ARENA BERMAIN ANAK | 200 m*
10. | SWIMING POOL 200 m*
1. | 120 ROOM @ 30m’ 3600m*
12. | OFFICE | 100 m”
13. | SECURITY 10 m?
14. | CLEANING SERVICE ROOM 30 m*
15. | KITCHEN 50 m*
16. | ATM 10 m*
17.  SIRKULASI (TIAP LANTAI) @ 225m’ 900 m*

' 18.  RUANG PERTEMUAN (AUDITORIUM) 400 m
19. | LAUNDRY 140 m’

TOTAL LUASAN 6690m”
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7.6. ORGANISASI RUANG

MAIN ENTRANCE

l PARKIR PENGUNJUNG l l PARKIR PEGAWAI

ENTRANCE
SWIMMING POOL =1 l | —— LOBBY

RESEPTIONIST

RESTAURANT
LAVATORY OFFICE

CLEANING SERVICE i SECURITY & ATM

KITCHEN & LAUNDRY ' AUDITORIUM

KAFE DAN KARAOKE I ' ARENA BERMAIN ANAK

TANGGA

KAMAR-KAMAR | SELASAR LANTAI -1

|
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BAB 11
PROSES PERANCANGAN

1. SKEMATIK DESAIN

Dalam skematik desain ini akan dilakukan transformasi dari konsep desain ke desain
(gambar rancangan). Konsep dari desain bangunan Hotel Bioklimatik adalah untuk
memperoleh penghawaan dan pencahayaan alami secara optimal dalam rangka konservasi
energi listrik. Langkah yang dilakukan untuk mendapatkan kedua faktor diatas adalah dengan
cara:

1. Menentukan orientasi bangunan dengan mempertimbangkan faktor view, arah angin,

dan sudut jatuh matahari.

o

Membuat denah bangunan (melayout ruang) dengan memperhatikan 3 faktor yang
ada di atas, dan faktor-faktor lain dalam perancangan, seperti sirkulasi, besaran
ruang, pengelompokan (zoning) ruang dsb.
3. Setelah didapat denah (orientasi) bangunan, dilakukan perhitungan-perhitungan
untuk mendapatkan penghawaan dan pencahayaan alami secara optimal.
Berikut ini akan dejelaskan tentang proses perancangan yang telah dilakukan dalam
memperoleh suatu desain bangunan Hotel Bioklimatik, dari ide awal sampai desain final yang

nantinya akan diteruskan dalam studio TA menjadi gambar rancangan.

S ——————
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TUGAS AKHIR BIOCLIMATIC HOTEL

PEF-I TUNC - FUIFA N
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X= Tx[Tan a]
X= 170 x[Tan 35]
X = 70,020 cm

= Lx{Tan b]
Y= 100 x[Tan 13]
Y= 2308cm

Karena panjang shading hanya 70 c¢m, sedangkan diatas kamar-kamar sudah terdapat balkon
sepanjang 150 cm, maka shading tidak diperlukan untuk kamar-kamar yang memiliki balkon.
Shading hanya diperlukan untuk kamar atau ruang yang tidak memiliki balkon vaitu kamar-

kamar yang berada di bagian depan.

e ——————— et
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DENAUITI -

DENARLTT

Tanda elips menunjukan ruang yang memerlukan shading.

HENDRY SETIYAWAN (98512098)
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2. STUDIO PERANCANGAN
Dalam studio perancangan terjadi beberapa perubahan lagi, yang mana perubahan itu
disebabkan karena faktor perancangan vang berhubungan dengan fungsi-fungsi dan standart
bangunan hotel. Secara umum perubahan tersebut antara lain:
1. Penempatan shaft pada kamar-kamar merupakan faktor utama yang
menyebabkan terjadinya perubahan
2. Lubang-lubang angin yang berada dibagian atas menyebabkan struktur berubah,
dari balok cor ditempat menjadi balok fabrikasi yang berlubang
Disini akan dijelaskan lebih lanjut tentang perubahan-perubahan tersebut dan beberapa

penerapan konsep kedalam desain, sehingga akan didapat desain final.
1 2 3 4 5 6 6

T 800- o 800 e e B00 e T80 2104

=000

- 1400
200

o
<l

A L ) ‘ R
40000 b 400 b 00 IO 363

DENAH KAMAR LT H-1H

Semula ruang-ruang kamar disusun berjajar dengan satu shaft pada tiap ruangnya (lihat gambar

dibawah), Namun Hal ini dirasa kurang efektif karena akan lebih efisien jika 2 ruang memiliki

| shaft bersama (lihat gambar diatas)
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Perubahan pada lubang angin yang beada pada bagian atas serta perletakan balkon pada ujung-

ujung bangunan vang berfungsi sebagai tambahan cahaya matahari dan sirkulasi udara.

e i,
. . e

e I B D 4 W

TAMPAK DEPAN (SKEMATIK)

Bentuk lubang angin dari kotak menjadi elips, dengan pertimbangan faktor struktur dan
estetika. Semula lubang angin berbentuk bujur sangkar dengan dimensi 60/60cm dengan tinggi
balok 100cm, yang kemudian digantikan dengan bentuk elips dengan diameter panjang 80, dan
diameter lebar 40cm, dan tinggi balok yang digunakan 80cm. Dari segi estetika, kesan kaku
akan bias dikurangi dengan lubang angina yang berbentuk lengkung pada bangunan ini yang

dipakai adalah bentuk elips.

. TAMPAK DEPAN

| 13

Ujung bangunan semula merupakan jalan buntu yang hanya terdapat jendela. Namun hal itu
memberikan kesan terkekang, sehingga ujung dari bangunan dibuat balkon bersama yang akan
memberikan kesan lebih lelusaa dan terbuka, serta dari bukaan tersebut akan dapat sedikit

memberikan suplai dari cahaya matahari dan angin

——————————————————————— e st
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BAB I
DESAIN FINAL

Setelah melakukan beberapa proses perancangan dalam rangka menerapkan konsep
desain kedalam desain rancangan, terdapat beberapa konflik yang muncul yang telah diuraikan
pada BAB II dan telah diambil pemecahan terbaik sehingga bisa didapat desain akhir dari
bangunan Hotel Bioklimatik ini.

Pada bab ini akan ditunjukan secara global tentang desain akhir dari bangunan Hotel
Bioklimatik dengan beberapa penjelasan yang menerangkan tentang aplikasi konsep desain ke

dalam bangunan.

ks B o
DENAHLTL -

SKaLal 200

Bangunan dibuat dengan arah 105" untuk mendapatkan angin dari arah 175" secara optimal
serta hampir sejajar dengan arah matahari sehingga efek pemanasan global dan silau dari

cahaya matahari bisa dimimalkan.

fm—
HENDRY SETIYAWAN (98512098) Page 54 of 69




TUGAS AKHIR BIOCLIMATIC HOTEL

4 . - . :
L DENAH LT 11 gx?g T e, ¢
SEALAT 06 . oy - w T

Layout ruang-ruang kamar yang disusun sejajar dengan bangunan, namun balkon yang

dimiringkan mempunyai maksud agar lancar melewati bangunan, dan balkon yang dimiringkan

adalah untuk mengarahkan pengguna ke view pantai yang indah

DENAHLTIN

SKALAL 20

F
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DENAHLTIV

SKALAT 200

Atap datar vang digunakan mempunyai tujuan agar view dart ruang-ruang tengah vang berada

di bagian tepi tidak terhalang.

& A .
R e !
. i A
DRI g
; = Tf s
2 w i E
Edg, . i3 Lot B
IRy HEE i Bism d &)}
“79 CEA 5 F’f :
g = B MUEROLA |
i - g 0o
] RGPRIY | | !
i _ A {
0o 2 !
R ¢ . H
PP « B
——————— 0 4
v B

COFTY:
AREAK
A

DENAH R. GANTI

“°

5 1 §
- 800

For g TErETE

N
JUILE TW:A\I[A

¢ TonETRRIAT

Jeate sy

100} 200 F200 § 204

. malbid

I a
DENAH LAVATORYS g

’ = £} 7 o
DENAH RESTAURANT DENAH HATLL MAIN ENTRANCE

Letak bukaan pada kedua sisi ruang dimaksudkan agar sirkulasi udara bisa lebih lancar.

et
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Kamar-kamar vang diletakan berhadapan dengan letak pintu masuk yang berselang-seling,
serta balkon vang dimiringkan dengan maksud untuk mengarahkan view kearah pantai yang
menarik. Ruang kafe yang memiliki sirip-sirip dibagian luar dimaksudkan agar angin yang

datang bisa dibelokan, sehingga kecepatannya bisa berkurang
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Pada tampak depan ini terlihat bukaan yang digunakan untuk menyuplai cahaya dan udara
kedalam ruang, sehingga ruangan tidak terlalu memerlukan penghawaan dan pencahayaan

buatan lagi. Secara umum bukaan di bagi menjadi 2, yaitu; bukaan yang berada dibagian atas

TAMPAK DEPAN

berfungsi sebagai penyapu udara panas yang menguap/bergerak keatas, sedangkan bukaan
vang lain berada pada bagian bawah/tengah berfungsi sebagai penyuplai udara dingin/bersih
kedalam ruangan. Untuk bukaan yang berada dibawah ini terbagi menjadi 2 yaitu; bukaan
berupa jalousie mati yang terbuat dari kayu yang difishing (bukaan ini telah dihitung untuk
kondisi kecepatan angin maksimal, lihat lampiran), dan diatasnya terdapat awning dan jalousie
yang bisa dibuka dan ditup, agar ketika udara dirasa kurang (pada kecepatan angin minimum),

maka bukaan ini akan sangat diperlukan

e ———— St
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Kontur yang ada dimanfaatkan untuk area parkir dan tempat genset

TAMPAK BELAKANG
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Dinding penahan tanah disini tidak berfungsi sebagai sruktur, namun hanya berfungsi untuk

menahan tanah agar tidak longsor.

fher | avrard

POTONGAN A-A

SEALA L N9

Dari gambar potongan ini bisa kita lihat juga
bagaimana bangunan memanfaatkan kontur yang ada

serta perilaku angin yang melewati bangunan

dimana bangunan hotel ini merupakan

“double bank room™ namun angin

bisa melewati bangunan dengan

lancar seperti pada bangunan

“single bank room”

Tanah yang berkontur dimanfaatkan

sebagai area parkir yang

1400

bersusun kebawah

A o ]
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Sebelah utara

Sebelah selatan

Gambar diz;tas menunjukan alur pantulan cahaya matahari melewati ruangan, sebenarnya alur
tersebut bermula dari kedua sisi atau arah utara dan selatan (vang berasal dari pantulan awan
dan objek-objek lain disekitarnya), sehingga cahaya yang berada diruang sebelah selatan akan
tetap terang walaupun sudah terpantul berkali-kali, karena dibantu oleh cahaya yang baru
masuk dari arah selatan. Namun demikian, untuk ruang selasar masih agak kurang dalam
perolehan cahaya, untuk mengatasi hal itu maka ujung selasar dibuat terbuka, sehingga

kekurangan cahaya bisa dikurangi.

e ———————————————
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INTERIOR KAMAR LENGKUNG

Seharusnya disin; terdapat glassbox
yang berfungsi sebagai tambahan

cahaya

| Rendering dengan matahar; dari

timyrr, bayangan yang terjadi tidak
telalu terlihat, karena cahaya yang

didapat bukan cahaya langsung

Ini adalah interior dengan cahaya
matahari  dari barat, perbedaan
pencahayaan yang terjadi antarg
cahaya mataharj dar; barat dan timyr
tidak terlaly terlihat, hanya saja
cahaya lebih terang sedikit ketika

matahari berada d; barat.
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BIOCLIMATIC HOTEL
Interior kamar Yang berada
Ditepi bangunan bagian tengah
Seharusn)

‘a disinij terdapat glasspox

yang berfungs; sebagai tambahan

cahaya

Interior dengan cahaya lampuy

Interior inj
dirender dengan
cahaya matahar;
dari arah timur,
cahaya vang
terjadi untyk
Matahari darj
arah barat

hampir sama,

ditampilkan disini hanya slah satu untuk mewakilinya,

sehingga yang

e ! |
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BIOCLIMATIC HOTEL

INTERIOR SUITE ROOM

Seharusnya disini terdapat glassbox

Vang berfungsi sebagai tambahan

cahaya

Rendering dengan
cahaya mataharj
dari timur, disjty

tampak perolehan
cahaya Mmataharj

Yang masyk
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Karena ruang kafe yang terbuka, makg angin yang datang akan cukup kencang, sehingga untuk

SIrip=sirip vertikal vang berada di bagian

selatan. Secara view, SITip-sirip ini tidak menggangeu karena SITIp-sirip inj disusun vertikal dan

mengurangi kecepatan angin tersebut dibuatlah

searah dengan bangunan, dan SITIp-sirip inj juga berfungsi sebagai pengarah view kearah

pantai.

Diatas ruang kafe terdapat balkon
yang cukup luas dengan kursi-kurs;

santai yang digunakan
digunakan untuk menikmati

y pemandangan pantaj bersama-sama.

Seharusnya disinj terdapat railling dan taman-taman keci] ditepinya (lihat gambar potongan B)
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TUGAS AKHIR BIOCLIMATIC HOTEL

BAB IV
PENUTUP

Hotel bioklimatik disin; adalah hotel yang memiliki pengendalian udara pasif dan
pencahayaan alami, sehingga udara pantai yang sejuk dan hangatnya mentar bisa diperoleh
dengan baik. Hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam memantaatkan keadaan alam tersebut
antara lain dengan cara melayout bangunan sehingga didapat orientasi banguan yang paling

tepat yang bisa mendapatkan angin, cahaya, yang cukup dan view yang menarik. Kemudian

dilakukan perhitungan untuk mendapatkan sirkulas; udara yang sesuaj dengan standart

kenyamanan dan perhitungan shading untuk mengontrol sinar matahari yang masuk kedalam

ruangan.

Demikianlah kira-kira garis besar dari tugas akhir “Hotel Bioklimatik di Pantaj
Parangtritis” ini. Banyaknya konflik yang terjadi mengakibatkan banyaknya kemungkinan
dalam pemecahannya, disini semug pemecahan telah dilakukan dan diambil yang sebaik

mungkin. Namun tidak Sémua pemecahan yang diambil merupakan pemecahan terbaik, hal ini

disebabkan oleh faktor-faktor yang tidak bisa disebutkan satu-persatu.

HENDRY SETIYAWAN (98512098) Page 68 of 69




Worksheet for Calculating Window Areas of Naturaly Ventilated Houses

Project Restaurant Calculating windows

1 Building Area 24111136 fi2
2 Average Ceiling Height 11.15472 ]
3 House Volume (room Volume) 268952971 g3 |
4 Design Air Change Rate/houyr | 12 ACH /
5 Required Air Flow Rate 5379.05942 cfm |
6 Design Month Rata-rata per tahun
7 Name Nearest City Bantui - Yogyakarta
8 Windspeed 5.405 mph |
9 Angle 60 deg
10 Windspeed Ratio 0.25 /
11a ‘ Terrain Correction Factor ! 0.47 [
11b Convection Factor ! 0.77 [
e Correction Factor f 1 /

13 * Calculated Site Windspeed in ft/min 172134116 ft/min
14 Calculated Window Inlet Airspeed 43.033529 ft/min
15 Calculated Net Aperture Injet Area 124.996939 2

12 Calculated Windspeed Correction Factor / 0.3619
[

——

16 Determine Totaj Effective Inlet + Outlet Area 416.239808 fi2
17 Determine Total Effective Area As & of Floor Area 17.2633844 o, ,’
18 . Effective opening Factor
/ 19 Opening Type jalousie /
/ Frame Opening Area 17.22224 2 |
' Effective Opening Factor 0.75
. No. of This Opening Type 33 /
Total Effective Area 426.25044 2

20 Total Effective Area as Designed and Installed 426.25044

Calculate Window injet Airspeed (m/s) 2.35307337 m/s
Determine tota) effective inlet + outlet (m2) 38.6686782 m2
Total effective area as designed ang intalled

(should equal of step 19 or exceed step 16) 39.5986659 m2
frame opening area (m2) = 1.6
building area {m2) = 224
average ceilling height (m) = 3.4
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Worksheet for Calculating Window Areas of Naturaly Ventilated Houses

Project -

1 Building Area
2 Average Ceiling Height

20

kitchen calculating windows

House Volume (room Volume)
Design Air Change Rate/hour

Required Air Flow Rate

Design Month

Name Nearest City

Windspeed

Angle

Windspeed Ratio

Terrain Correction Factor

Convection Factor

Correction Factor

Calculated Windspeed Correction Factor
Calculated Site Windspeed in ft/min
Calculated Window Injet Airspeed
Calculated Net Aperture Inlet Area
Determine Totg) Effective Injet + Outlet Areg
Determine Total Effective Area As & of Floor Area
Effective opening Factor

Opening Type

Frame Opening Area

Effective Opening Factor

No. of This Opening Type

Total Effective Area

Total Effective Area as Desi ned and Installeq

Calculate Window inlet Airspeed (m/s)
Determine totaj effective injet + outlet (m2)
Total effective area as designed ang intalied
(should equal of step 19 or exceed step 16)

frame opening area (m2) =
building area (m2) =
average ceilling height (m) =

516.6672
11.15472
5763.27795
12
1152.65559
Rata-rata
Bantul -
5.405

60

0.25

0.47

0.77

1

0.3619
172134116
43.03352¢9
26.7850585
89.1942447
17.2633844

jalousie
15.06946
0.75

8
90.41676
9041676

2.35307337

8.28614533

8.399717

1.4

48
3.4

ft2

ft

fi3

ACH

cfm

per tahun
Yogyakarta
mph

deg

ft/min
ft/min

%

m/s
m2

m2
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Worksheet for Calculating Window Areas of Naturaly Ventilateq Houses

Project:  auditorium Calculating windows

1 Building Area 2310.25586
2 Average Ceiling Height 1115472 #
3 House Volume (room Volume) 257702572 §3
4 Design Air Change Rate/hour 12 ACH
5 Required Air Flow Rate 5154.05144 ¢fm
6 Design Month Rata-rata per tahun
7 Name Nearest City Bantul - Yogyakarta
8 Windspeed 5.405 mph
g Angle 60 deg
10 Windspeed Ratio 0.25
11a Terrain Correction Factor 0.47
11b Convection Factor 0.77
11c Correction Factor 1
12 Calculated Windspeed Correction Factor 0.3619
13 Calculated Site Windspeed in ft/min 172134116 f/min
14 Calculated Window Inlet Airspeed 43.033529  ft/min
15 Calculated Net Aperture Inlet Area 119.768273 fio
16 Determine Total Effective Inlet + Outlet Area 398.828349 i
17 Determine Total Effective Area As & of Floor Area 17.2633844 o,
18 Effective opening Factor
19 Opening Type jalousie
Frame Opening Area 17.22224 2
Effective Opening Factor 0.75
No. of This Opening Type 32
Total Effective Areg 413.33376

Total Effective Area as Desi ned and Instalied 413.33376

Calculate Window inlet Airspeed (m/s) 2.35307337 my/s
Determine total effective iniet + outlet (m2) 37.0511536 m2
Total effective area as designed ang intalled

(should equal of step 19 or exceed step 16) 38.3987063 m2
frame opening area (m2) = 1.6
building area (m2) = 21463
average ceilling height (m) = 34
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Worksheet for Calculating Window Areas of Naturaly Ventilated Houses

Project: arena bermain anak calculating windows
‘ 1 Building Area 688.8896 fi2
2 Average Ceiling Height 11.15472 #
3 House Volume (room Volume) 7684.3706 {13
: 4 - Design Air Change Rate/hour 12 ACH
5 - Required Air Flow Rate 1536.87412 ¢fm
6 . Design Month Rata-rata per tahun
7 i Name Nearest City ’ Bantu - Yogyakarta
8 " Windspeed 5.405 mph
9 . Angle 60 deg
10 Windspeed Ratio 0.25
11a | Terrain Correction Factor 0.47
b Convection Factor 0.77
11¢c Correction Factor 1
12 Calculateq Windspeed Correction Factor 0.3619
13 Calculated Site Windspeed in ft/min 172.134116 ft/min
14 Calculated Window Inlet Airspeed 43.033529 ft/min
15 Calculated Net Aperture Inlet Area 35.7134113 fi2
16 Determine Total Effective Inlet + Outlet Area 118.92566 fto
17 Determine Total Effective Area As & of Floor Area 17.2633844 ¢,
18 ' Effective opening Factor
19 Opening Type jalousie
Frame Opening Area 17.22224 12
Effective Opening Factor 0.75
“ No. of This Opening Type 10
Total Effective Area 129.1668

_Total Effective Area as Designed and Installed

129.1668

Calculate Window inlet Airspeed (m/s) 2.35307337 mys
Determine total effective iniet + outlet (m2) 11.0481938 m2
Total effective area as designed ang intalled

(should equal of step 19 or exceeq step 16) 11.9995957 m2
frame opening area (m2) = 1.6

building area (m2) = 64
average ceilling height (m) = 3.4

SREN R R N 7
DL LT ANy L:‘\\,:\\’L‘ :

Page 4 of 13




N

i
u

Worksheet for Calculating Window Areas of Naturaly Ventilated Houses

Project :

5‘coooxno)<.n.nwm—x‘

11a
11b
11c
12
13
14
15
16
17
18
19

.20

game centre calculating windows

Building Area

Average Ceiling Height

House Volume (room Volume)

Design Air Change Rate/hour

Required Air Flow Rate

Design Month

Name Nearest City

Windspeed

Angle

Windspeed Ratio

Terrain Correction Factor

Convection Factor

Correction Factor

Calculated Windspeed Correction Factor
Calculated Site Windspeed in ft/min
Calculated Window Inlet Airspeed
Calculated Net Aperture Inlet Area
Determine Total Effective Injet + Outlet Area
Determine Total Effective Area As & of Floor Areg
Effective opening Factor

Opening Type

Frame Opening Area

Effective Opening Factor

No. of This Opening Type

, Total Effective Area

- L Total Effective Area 2s Designed and Installed

Calculate Window inlet Airspeed (m/s)
Determine total effective inlet + outlet (m2)
Total effective area as designed and intalled
(should equal of step 19 or exceed step 16)

frame opening area (m2) =
building area (m2) =
average ceilling height (m) =

1108.89698
9.8424
10914 2076
12
2182.84152
Rata-rata
Bantui -
5.405

60

0.25

0.47

0.77

1

0.3619
172.134116
43.033529
50.7242045
168.911601
15.232398

jalousie
17.22224
0.75

14
180.83352

18083352

2.35307337
15.6918877

16.799434

1.6

103.02
3

BR

cfm

per tahun
Yogyakarta
mph

deg

ft/min
ft/min

%

m/s
m2

m2
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Worksheet for Calculating Window Areas of Naturaly Ventilated Houses

warnet calculating windows

Project :

1 Building Area 890.389808 fi2
2 Average Ceiling Height 9.8424 1
3 House Volume (room Volume) 8763.57265 i3
4 Design Air Change Rate/hour 12 ACH
5 Required Air Flow Rate / 1752.71453  cfm
6 Design Month , Rata-rata per tahun
7 Name Nearest City Bantul - Yogyakarta
8 Windspeed 5.405 mph
9 Angle 60 deg
10 Windspeed Ratio 0.25
11a Terrain Correction Factor 0.47
11b Convection Factor 0.77
11¢ Correction Factor 1
12 Calculated Windspeed Correction Factor 0.3619
13 Calculated Site Windspeed in ft/min 172.134116  ft/min
14 Calculated Window Inlet Airspeed 43.033529 ft/min
15 Calculated Net Aperture Inlet Area 40.7290448 fto
16 Determine Total Effective Inlet + Outlet Area 135.627719 i
17 Determine Total Effective Area As & of Floor Area 15.232398
18 Effective opening Factor
19 Opening Type jalousie
Frame Opening Area 17.22224 2
Effective Opening Factor 0.75
No. of This Opening Type 12
Total Effective Area 155.00016

Total Effective Area as Designed and Instalied

155.00016

Calculate Window inlet Airspeed (m/s) 2.35307337 mi/s
Determine total effective inlet + outlet (m2) 12.5998151 m2
Total effective area as designed and intalled

(should equal of step 19 or exceed step 16) 143995149 m2
frame opening area (m2) = 1.6
building area (m2) = 82.72
average ceilling height (m) = 3
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Worksheet for Calculating Window Areas of Naturaly Ventilated Houses

Project : laundry dan ruang peralatan & gudang calculating windows

Building Area

—_

2 Average Ceiling Height

3 House Volume (room Volume)

4 Design Air Change Rate/hour

5 Required Air Flow Rate

6 Design Month

7 Name Nearest City

8 Windspeed

9 Angle

10 J Windspeed Ratio
11a Terrain Correction Factor
11b Convection Factor
11c Correction Factor

12 Calculated Windspeed Correction Factor

13 Calculated Site Windspeed in fi/min

14 Calculated Window Inlet Airspeed /
15 Calculated Net Aperture Inlet Area f
16 Determine Total Effective Inlet + Outlet Area |
17 Determine Total Effective Area As & of F loor Area /
18 | Effective opening Factor

19 | Opening Type

Frame Opening Area

Effective Opening Factor

No. of This Opening Type

Total Effective Area

Total Effective Area ag Designed and Installed

Calculate Window inlet Airspeed (mfs)
Determine total effective inlet + outlet (m2)
Total effective area as designed and intalled
(should equal of step 19 or exceed step 16)

frame opening area (m2) =
building area (m2) =
average ceilling height (m) =

796.5286
9.8424
7839.75309
12
1567.95062
Rata-rata
Bantul -
5.405

60

0.25

0.47

0.77

1

0.3619
172.134116
43.033529
36.4355575
121.330406
15.232398

jalousie
17.22224
0.75

10
129.1668
129.1668

2.35307337

11.2715947

11.9995957

1.6

74
3

fi2
ft
f13
ACH

cfm

per tahun
Yogyakarta
mph

deg

ft/min
ft/min

%

m/s
m2

m2
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Worksheet for Calculating Window Areas of Naturaly Ventilateq Houses

Project: kamar calculating windows

Building Area 2583336 fi2

|

—_

2 Average Ceiling Height 9.8424
3 House Volume (room Volume) 254262262 fi3 /
4 Design Air Change Rate/hour 12 ACH
5 Required Air Flow Rate / 508.524525 cfm
6 Design Month / Rata-rata per tahun
7 | Name Nearest City Bantul - Yogyakarta
8 { Windspeed / 5.405 mph |
9 | Angle 60 deg |
10 Windspeed Ratio 0.25
11a Terrain Correction Factor 0.47

I
11b Convection Factor , 0.77
11c Correction Factor / 1

12 [ Calcuiated Windspeed Correction Factor 0.3619 /
13 | Calculated Site Windspeed in ft/min 172134116  ft/min |
14 ’ Calculated Window Inlet Airspeed 43.033529 ft/min /
15 Calculated Net Aperture Inlet Area 11.8169376 2
16 '[ Determine Total Effective Inlet + Outlet Area 39.3504021 ft2 i
17 Determine Total Effective Area As & of Floor Area 15.232398 o, |
18 Effective opening Factor ,
19 Opening Type jalousie ;
| Frame Opening Area 17.22224 2 ;
! Effective Opening Factor 0.75 ’
! No. of This Opening Type 3 ,
Total Effective Area 38.75004 ft2
Total Effective Area as Designed and Installed 38.75004

Calculate Window inlet Airspeed (m/s) 2.35307337 mi/s
Determine total effective inlet + outiet (m2) 3.65565235 mp2
Total effective area as designed and intalled

(should equal of step 19 or exceed step 16) 3.59987872 m2
frame opening area (m2) = 16
building area (m2) = 24
average ceilling height (m) = 3
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Worksheet for Calculating Window Areas of Naturaly Ventilated Houses

Project :

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11a
11b
11c

12

13

14

15

16

17

18

19

kamar lengkung calculating windows

| Building Area

Average Ceiling Height
House Volume (room Volume)

Design Air Change Rate/hour

Required Air Flow Rate

Design Month

Name Nearest City

Windspeed

Angle

Windspeed Ratio

Terrain Correction Factor

Convection Factor

Correction Factor

Calcuiated Windspeed Correction Factor
Calculated Site Windspeed in ft/min
Calculated Window Inlet Airspeed
Calculated Net Aperture Inlet Area
Determine Total Effective inlet + Qutlet Area
Determine Total Effective Area As & of Floor Area
Effective opening Factor

Opening Type

Frame Opening Area

Effective Opening Factor

No. of This Opening Type

Total Effective Area

Total Effective Area 2as Designed and Installed —

Calculate Window inlet Airspeed (m/s)
Determine total effective inlet + outlet (m2)
Total effective area as designed and intalled
(should equal of step 19 or exceed step 16)

frame opening area (m2)y =
building area (m2) =
average ceilling height (m) =

380.611504
9.8424
3746.13067
12
749.226133
Rata-rata
Bantul -
5.405

30

0.45

0.47

0.77

1

0.3619
172.134116
77.4603522
9.67238222
32.2090328
8.46244332

jalousie
17.22224
0.75

3
38.75004

3875004

4.23553206
2.99221915

3.59987872

1.6

35.36
3

fi2 |
" |
fi3

ACH

cfm

per tahun
Yogyakarta
mph

deg

ft/min
ft/min
ft2
ft2

S

m/s
m2

m2
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Worksheet for Calculating Window Areas of Naturaly Ventilated Houses

Project :

SO XN AW o

11a

11b

11c
12
13
14
15
16
17
18
19

20

|
|
|
ﬁ
|
' f’ Opening Type
|
|
|
|
|

suite room calculating windows

Building Area
Average Ceiling Height

House Volume (room Volume)
{ Design Air Change Rate/hour
Required Air Flow Rate
Design Month
‘ Name Nearest City
] Windspeed
Angle
Windspeed Ratio -
Terrain Comrection Factor
Convection Factor
Correction Factor
‘ Cailculated Windspeed Correction Factor
1 Calculated Site Windspeed in ft/min
| Calculated Window Inlet Airspeed
Calculated Net Aperture Injet Area
Determine Total Effective Inlet + Qutlet Area
Determine Total Effective Area As & of Floor Area
Effective opening Factor

Frame Opening Area

Effective Opening Factor

No. of This Opening Type

Total Effective Area

Total Effective Area as Designed and Instalied

Calculate Window inlet Airspeed (m/s)
Determine total effective inlet + outlet (m2)
Total effective area as designed and intalled
(should equal of step 19 or exceed step 16)

frame opening area {(m2)y =
building area (m2) =
average ceilling height (m) =

775.0008 12
9.8424 ft
7627 86787 fi3
12 ACH
| 1525.57357 cfm
Rata-rata pertahun
Bantul -  Yogyakarta
5405 mph
30 deg
0.45
0.47
0.77
1
0.3619
172134116  fi/min

.

|

|

|

) 19.6948959 2.
I 65.5840034 2
{ 8.46244332 %,
" jalousie

J

|

17.22224 2
0.75

77. 50008 ft2

77.50008 ft2
‘—LK‘

f
|
|
|
|
|
|
f
|
!f
77.4603522  ft/min '!
|
|
f
f
|
|
|
f
|
|

4.23553206 m/s
6.09275392 m2

7.19975743 m2
1.6

72
3
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Worksheet for Calculating Window Areas of Naturaly Ventilated Houses

Project : peralatan dan gudang (It3) calculating windows

© 0O N O WN A

20

|

Building Area

645.834

ft2

Average Ceiling Height 0.8424
House Volume (room Volume) 6356.55656 fi3
Design Air Change Rate/hour 12 ACH
Required Air Flow Rate 1271.31131  cfm
Design Month Rata-rata pertahun
Name Nearest City Bantul -  Yogyakarta f
Windspeed 5405 mph
Angle 60 deg
Windspeed Ratio 0.25

Terrain Correction Factor 0.47
Convection Factor 0.77

Correction Factor 1

Calculated Windspeed Correction Factor 0.3619

Calculated Site Windspeed in ft/min 172.134116  f/min
Calcutated Window Inlet Airspeed 43.033529 ft/min f
Calculated Net Aperture Inlet Area 295423439 f2 l
Determine Total Effective Inlet + Outlet Area 98.3760051 ft2
Determine Total Effective Area As & of Floor Area 15232398 %
Effective opening Factor

Opening Type jalousie

Frame Opening Area 17.22224 ft2
Effective Opening Factor 0.75

No. of This Opening Type 8

Total Effective Area 103.33344 ft2

Total Effective Area as Designed and Installed 103.33344 12
Calcuiate Window iniet Airspeed (m/s) 2.35307337 m/s
Determine total effective inlet + outlet (m2) 913913088 m2

Total effective area as designed and intalled

(should equal of step 19 or exceed step 16) 9.59967658 m2

frame opening area (m2) = 1.6

building area (m2) = 60

average ceilling height (m) = 3
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Worksheet for Calculating Window Areas of Naturaly Ventilated Houses

Project: mee control calculating windows

861.112 12

1 Building Area
2 Average Ceiling Height 9.8424 ft
3 House Volume (room Volume) 8475.40875 3
4 Design Air Change Rate/hour 12 ACH
5 Required Air Flow Rate 1695.08175 cfm
6 Design Month Rata-rata per tahun
7 ( Name Nearest City f Bantul - Yogyakarta
8 | Windspeed f 5.405 mph
9 Angle 60 deg
10 Windspeed Ratio 0.25
11a Terrain Correction Factor 0.47
11b Convection Factor 0.77
11c Correction Factor 1
12 Calcuiated Windspeed Correction Factor 0.3619
13 Calculated Site Windspeed in ft/min 172134116  f/min
14 Calculated Window Inlet Airspeed 43.033529  ft/min
15 Calculated Net Aperture Inlet Area l 39.3897918 12 1
16 Determine Total Effective Inlet + Qutlet Area ! 131.168007 f2
17 Determine Total Effective Area As & of Floor Area I 15.232398 o,
18 Effective opening Factor [I
19 Opening Type jalousie

Frame Opening Area 17.22224 12
Effective Opening Factor 0.75
No. of This Opening Type 11

Total Effective Area 142.08348
Total Effective Area as Designed ang Instalied 142.08348

Calculate Window inlet Airspeed {m/s) 2.35307337 mi/s
Determine total effective inlet + outlet (m2) 12.1855078 m2
Total effective area as designed and intaljed

(should equal of step 19 or exceed step 16) 13.1995553 m2
frame opening area (m2) = 1.6
building area (m2) = 80
average ceilling height (m) = 3
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